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Latar Belakang : Calcium hyphochloride (kaporit) adalah bahan desinfektan 
yang dapat memberikan efek buruk pada kesehatan manusia. Kaporit merupakan 
bahan iritan yang dapat menyebabkan iritasi kulit apabila digunakan secara 
berlebihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
larutan Calcium hyphochloride (kaporit) terhadap dermatitis kontak iritan. 
 
Metode : Penelitian ini adalah survei analitik, dengan desain cross sectional. 
Teknik sampling yang digunakan simple random sampling. Populasi seluruh 
tenaga kerja batik informal di Kecamatan Masaran Sragen berjumlah 80 orang, 
dan diperoleh sampel sebesar 69 orang. Penelitian ini menggunakan alat pH 
meter, alat untuk mengukur pH larutan Calcium hyphochloride dan Diagnosis 
Dokter untuk mengetahui dermatitis kontak iritan. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji statistik Chi-Square. 
 
Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh penggunaan larutan 
Calcium hyphochloride (kaporit) terhadap dermatitis kontak iritan dengan nilai p 
= 0,000. Dari 69 responden yang diteliti, diketahui 47 responden menggunakan 
larutan Calcium hyphochloride (kaporit) di atas nilai ambang batas yaitu 9 dan 22 
responden menggunakan Calcium hyphochloride (kaporit) di bawah nilai ambang 
batas. Dari 47 responden yang menggunakan larutan Calcium hyphochloride 
(kaporit), sebanyak 40 responden mengalami dermatitis kontak iritan dan 7 
responden tidak mengalami dermatitis kontak iritan. Dari 22 responden yang 
menggunakan larutan Calcium hyphochloride (kaporit) di bawah nilai ambang 
batas, sebanyak 4 responden mengalami dermatitis kontak iritan dan 18 responden 
tidak mengalami dermatitis kontak iritan. 
 
Simpulan : Ada pengaruh penggunaan larutan Calcium hyphochoride (Kaporit) 
terhadap dermatitis kontak iritan pada tenaga kerja industri batik informal di 
Kecamatan Masaran, Sragen. Untuk industri batik sebaiknya mengganti 
penggunaan larutan Calcium hyphochoride (Kaporit) dengan menggunakan abu 
gosok yang tidak menimbulkan efek buruk bagi tubuh tenaga kerja. 
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Background : Calcium hyphochloride is one of disinfectant that could made an 
negative effect to human health. Calcium hyphochloride is an irritan substance 
causes severe chemical burns, leading to cell death. This research have to know 
about the effect of using calcium hyphochloride liquid to irritant contact 
dermatitis as a purpose. 
  
Methods : This reasearch is an analitycal survey with cross sectional design. The 
sampling technique used a simple random sampling. The population is all the 
informal batik workers in Masaran subdistrict Sragen has numbered 80 people 
and retrieved samples 69 people. This research used a pH meter, the tools to find 
out the pH content of calcium hyphochloride liquid and Doctor diagnose to know 
the irritant contact dermatitis. The data analysis technique used the statistical test 
Chi-Square. 
 
Result : The research result is there is an effect of using Calcium hyphochloride 
liquid to irritant contact dermatitis with p value = 0,000. From 69 respondent, it 
is known as 47 respondent used Calcium hyphochloride liquid above 9 as the 
threshold limit value and 22 respondent used Calcium hyphochloride liquid below 
9 as the threshold limit value. From 47 respondent that used a Calcium 
hyphochloride liquid above the threshold limit value it is known that 40 
respondent got an irritant contact dermatitis and 7 respondent doesn’t got an 
irritant contact dermatitis. From 22 respondent that used a Calcium 
hyphochloride liquid below the threshold limit value, 4 respondent got an irritant 
contact dermatitis and 18 respondent doesn’t got an irritant contact dermatitis. 
 
Conclusion : There is an effect of using Calcium hyphochloride to irritant contact 
dermatitis on batik informal workers in Masaran subdistrict Sragen. For batik 
industry is better to change using Calcium hyphochloride liquid with a scouring 
sand that doesn’t gave a negative effect for the workers health body.  
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